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Abstrak

Skripsi merupakan suatu karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai syarat
dalam memperoleh gelar sarjana. Dalam proses pengajuan skripsi, tiap-tiap Perguruan tinggi
memiliki caranya masing-masing, seperti menggunakan cara manual atau menggunakan sistem
informasi skripsi. Secara umum sistem informasi skripsi dapat memudahkan mahasiswa
dengan memberikan informasi mengenai pengajuan proposal skripsi, dan informasi lain
mengenai skripsi. Sistem informasi skripsi yang ada di Teknik Informatika UPN “Veteran”
Yogyakarta masih menggunakan cara manual dan tidak terdapat suatu sistem untuk
mendeteksi plagiarisme pada proposal skripsi. Plagiarisme dalam proposal skripsi dapat
dicegah dengan menambahkan sebuabh fitur didalam sistem informasi skripsi untuk mengetahui
tingkat plagiarisme proposal tersebut. Untuk mengetahui tingkat plagiarisme tersebut dapat
menggunakan algoritma Winnowing. Algoritma Winnowing bekerja dengan cara memproses
teks yang didapatkan dari proposal, kemudian dilakukan beberapa tahapan preprocessing dan
mencari nilai hash terkecil dari tiap-tiap dokumen yang nantinya digunakan sebagai
pembanding untuk menentukan persentase nilai kemiripan proposal tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, penambahan fitur deteksi plagiarisme diterapkan didalam
sistem informasi skripsi dapat membantu menentukan tingkat persentase kemiripan proposal
skripsi dengan artikel yang berada di internet.
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1. PENDAHULUAN

Skripsi merupakan suatu karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa. Skripsi tersebut
didasarkan dari hasil penelitian baik di lapangan maupun berdasarkan studi kepustakaan,
sebagai syarat dalam memperoleh gelar sarjana. Proses pengajuan tugas akhir dilakukan oleh
mahasiswa ditiap-tiap Perguruan Tinggi mengunakan cara yang berbeda-beda, diantaranya
ada yang menggunakan cara manual dan ada juga yang menggunakan sebuah sistem
informasi yang khusus dibuat untuk kebutuhan layanan skripsi.

Program studi Teknik Informatika UPN “Veteran® Yogyakarta memiliki sistem informasi skripsi
yang telah dibuat sejak tahun 2007, beberapa fitur seperti pengajuan proposal skripsi,
penetapan dosen pembimbing, penentuan waktu pengujian skripsi dan lain-lain sudah terdapat
di sistem informasi skripsi tersebut. Namun jika berbicara mengenai skripsi tentu tidak lepas
dengan yang namanya plagiat, karena skripsi merupakan karya ilmiah hasil riset asli dari
mahasiswa tersebut sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana.

Plagiarisme atau penjiplakan merupakan suatu tindakan penyalahgunaan hasil karya orang lain
baik dalam bentuk ide, bahasa, gagasan dan tulisan sebagai hasil karya sendiri tanpa izin dari
pemilik asli karya tersebut, baik dalam bentuk hardcopy maupun softcopy. Dengan canggihnya
zaman teknologi sekarang ini, banyak informasi yang dapat dengan mudah diambil melalui
internet. Oleh sebab itu kebiasaan copy — paste tanpa menyebutkan referensi menjadi mudah
dilakukan (Purwitasari dkk, 2011).
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Pengecekan kesamaan dokumen bisa dilakukan menggunakan komputer melalui aplikasi
dekstop maupun di website dengan menerapkan algoritma-algoritma maupun metode-metode
pendukung yang syarat untuk mendeteksi kesamaan suatu dokumen. Beberapa algoritma yang
digunakan dalam melakukan pendeteksian tersebut yaitu algoritma Manber, Winnowing dan
Rabin-Karp. Algoritma Manber memiliki jumlah langkah yang sedikit dibandingkan dengan
algoritma Winnowing sehingga pemrosesan dokumen menjadi lebih cepat (Djafar, 2015).
Namun algoritma Winnowing memiliki tingkat keakuratan pendeteksian lebih terjamin dan dapat
mengetahui letak kesamaan dokumen (Kurniawati dan Wicaksana, 2008), karena memiliki
teknik pengelompokan hasil hash menggunakan window. Waktu yang digunakan algoritma
Rabin-Karp juga cukup baik dalam memproses dokumen, namun tidak terdapat teknik
pengelompokan nilai hash untuk menambah tingkat keakuratan pencarian pola dokumen.

Dokumen fingerprint merupakan metode yang digunakan untuk mendeteksi keakuratan
kesamaan antar dokumen. Prinsip kerja dari metode dokumen fingerprint ini dengan
menggunakan teknik hashing. Teknik hashing adalah sebuah fungsi yang mengkonversi setiap
string menjadi bilangan.

Algoritma yang menggunakan metode ini seperti algoritma Manber, algoritma Winnowing dan
algoritma Rabin-Karp. Algortima Manber merupakan salah satu algoritma yang menggunakan
fingerprint dalam proses penyelesaian permasalahannya, selain algoritma Winnowing dan
Rabin-Karp. Cara penyelesaian algoritma Manber hampir mirip dengan algoritma Winnowing,
perbedaan kedua algoritma tersebut yaitu (Kurniawati & Wicaksana, 2008) :

1. Jumlah langkah yang dibutuhkan oleh algoritma manber lebih sedikit yaitu satu
tahap sedangkan algoritma Winnowing 3 tahap.

2. Algoritma Winnowing lebih informatif karena dapat memberitahukan letak fingerprint
daripada algoritma Manber.

3. Pemilihan fingerprint yang berbeda. Pada algoritma Manber, fingerprint dipilih dari
setiap nilai hash yang memenuhi persyaratan H mod P = 0, di mana H adalah nilai
hash dan P adalah nilai pembagi yang digunakan, sementara pada algoritma
Winnowing dipilih nilai hash minimum dalam setiap window.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati & Wicaksana, 2008) algoritma Winnowing
merupakan algoritma dokumen fingerprint yang digunakan untuk mendeteksi salinan dokumen
dengan menggunakan teknik hashing. Untuk melakukan teknik hash dokumen dengan
menggunakan n-gram. Dokumen akan dibagi ke dalam n-gram yang mungkin dan n-gram
tersebut akan di hash. Kemudian pada proses tersebut hasil hash paling kecil pada tiap-tiap
dokumen yang selanjutnya disebut fingerprint dikelompokkan pada tiap-tiap window. Pada
proses tersebut dapat dijadikan dasar pembanding antar teks yang telah dimasukkan dan
digunakan dalam deteksi penjiplakan (Schleimer dkk, 2003).

Algoritma Rabin-Karp menurut (Firdaus, 2008) menggunakan hashing untuk menemukan
sebuah substring dalam sebuah teks. Algoritma Rabin-Karp disebut sebagai algoritma
“pencarian string” dan bukan sebagai algoritma “pencocokan string” seperti algoritma Knuth-
Morris-Pratt atau Boyer Moore karena memang algoritma Rabin-Karp tidak bertujuan
menemukan string yang cocok dengan string masukan, melainkan menemukan pola (pattern)
yang sekiranya sesuai dengan teks masukan.

Algoritma Rabin-Karp ternyata masih kurang optimal dan cepat pada pencarian pola string
tunggal (single pattern search) apabila dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore dan Knuth-
Morris-Pratt. Tetapi menjadi pilihan bila digunakan untuk mencari string dengan pola yang
banyak (multiple pattern search) (Firdaus, 2008).

Sistem Informasi Skripsi yang dimiliki oleh Teknik Informatika UPN “Veteran” Yogyakarta
memiliki kelebihan dan keterbatasan. Permasalahan mengenai pendeteksian plagiarisme pada
proposal skripsi dan efisiensi waktu penanganan pengajuan proposal skripsi menjadi
permasalahn yang harus diselesaikan. Pada permasalahan tersebut solusi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mengembangkan Sistem Informasi Skripsi tersebut dengan
menggunakan algoritma Winnowing sebagai algoritma pendeteksi dokumen teks. Untuk
menghitung tingkat persentase kesamaan dokumen menggunakan persamaan koefisien
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Jaccard dengan cara menentukan bobot dari suatu dokumen dan mengurutkannya berdasarkan
nilai persamaanya (Fadelillah dkk, 2017) dan untuk mencari referensi artikel yang memiliki
tingkat kesamaan dengan dokumen uji menggunakan teknik web scrapping yang bertujuan
untuk mendapatkan data artikel ilmiah secara cepat dari halaman-halaman website (Josi dan
Abdillah, 2014). Hal tersebut diharapkan dapat membantu penyelesaian masalah dalam
mendeteksi plagiarisme dan memudahkan dalam penanganan pengajuan proposal yang ada di
lingkup Teknik Informatika UPN “Veteran” Yogyakarta.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi pengumpulan data,
analisis sistem, perancangan (design), penulisan kode (coding) dan pengujian program. Metode
pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini akan dijelaskan pada
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Gambar 1. Metode Penelitian Perangkat Lunak

2.1. Analisis Pengumpulan Data

Analisis pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai apa saja yang
harus dibutuhkan untuk mendukung pembuatan sebuah sistem. Dalam sistem ini analisa
pengumpulan data hanya dilakukan melalui dua tahap, yaitu : observasi dan studi pustaka.

2.2. Observasi

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan setiap peristiwa atau gejala
dan segala hal yang berhubungan dengan objek penelitian dengan cara sistematis. Dalam
penelitian ini dilakukan observasi pada sistem informasi skripsi yang dimiliki oleh Teknik
Informatika UPN “Veteran” Yogyakarta dan sistem plagiarisme mengenai sistem pengecekan
dokumen teks. Masalah yang timbul pada sistem informasi skripsi di Teknik Informatika UPN
“Veteran” Yogyakarta masih menggunakan sistem yang manual dengan cara yaitu mahasiswa
yang ingin mengajukan skripsi mendatangi koordinator skripsi dengan membawa proposal
pengajuan skripsi. Dalam memproses proposal tersebut, terdapat beberapa tahapan yang
dapat memakan waktu yang cukup lama seperti melakukan penilaian terhadap proposal skripsi
yang dilakukan oleh beberapa dosen terkait, melakukan pemilihan dosen pembimbing untuk
mahasiswa. Proses tersebut dapat berlangsung selama beberapa minggu karena untuk
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merundingkan dan memberikan proposal tersebut, dosen terkait dan koordinator skripsi harus
bertemu langsung. Kemudian untuk mengetahui bahwa proposal skripsi yang diajukan diterima
atau tidak, mahasiswa tersebut harus menanyakan langsung kepada koordinator skripsi karena
ketidakpastian mengenai kapan proposal tersebut dapat diambil, sehingga hal tersebut dapat
terjadi berulang-ulang. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat memanajemen
semua proses pengajuan skripsi yang bertujuan untuk mempermudah dan membantu dalam
melakukan proses penilaian proposal skripsi sampai pada tahap pemilihan dosen pembimbing,
pengajuan jadwal seminar dan pendadaran.

Permasalahan selanjutnya yaitu tidak terdapat sistem yang dapat mendeteksi kesamaan
dokumen pada proposal skripsi yang diajukan oleh mahasiswa. Dalam sebuah karya ilmiah
yang dilakukan oleh mahasiswa, karya ilmiah tersebut haruslah karya asli dari mahasiswa
tersebut berdasarkan studi pustaka baik dilapangan maupun dalam studi perpustakaan. Untuk
menangani hal tersebut, maka akan ditambahkan sebuah sistem yang dapat mendeteksi
kesamaan dokumen pada proposal skripsi yang diajukan oleh mahasiswa kedalam sistem
informasi skripsi, berdasarkan sistem pendeteksi kesamaan dokumen yang telah ada
sebelumnya seperti yang diteliti oleh (Amelia, 2018) tentang koefisien jaccard dan stemming
Nazief dan Adriani dalam pendeteksian kemiripan dokumen dan penelitian yang dilakukan oleh
(Purwitasari, dkk, 2011) tentang deteksi keberadaan kalimat sama sebagai indikasi penjiplakan
dengan algoritma Hashing berbasis N-Gram.

Dari observasi yang dilakukan, diperoleh data-data yang diperlukan untuk dijadikan bahan

penelitian. Adapun data-data yang diperoleh sebagai berikut:

1. Perhitungan kesamaan dokumen hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amelia, 2018).

2. Mendapatkan data prosedur tentang tata cara pengajuan skripsi yang ada di Teknik
Informatika UPN “Veteran” Yogyakarta.

3.  Mendapatkan data program sistem informasi skripsi yang sebelumnya di lakukan penelitian
oleh Bapak Heru Cahya R., S.Si., M.T..

2.3. Perbandingan Sistem

Sistem yang dibuat merupakan pengembangan dari sistem-sistem yang sudah ada terlebih
dahulu sebagai dasar dalam pembentukan sistem yang baru. Sedangkan untuk sistem
informasi skripsi sendiri merupakan pengembangan dari sistem yang dibuat oleh Bapak Heru
Cahya R., S.Si., M.T dosen Teknik Informatika UPN “Veteran” Yogyakarta.

Perbandingan sistem informasi skripsi yang dibuat oleh Bapak Heru Cahya R., S.Si.,, M.T.

dengan yang baru yaitu :

1. Sistem lama (yang dibuat oleh Bapak Heru Cahya R., S.Si., M.T.) tidak memiliki fitur untuk
mendeteksi kesamaan dokumen dengan proposal skripsi yang di ajukan.

2. Sistem lama hanya dapat mendistribusikan proposal kepada maksimal 2 orang dosen
terkait saja.

3. Sistem lama tidak dilengkapi dengan penginputan transkrip nilai mahasiswa, Kartu
Rencana Pendidikan (KRP) sebagai syarat pengajuan proposal skripsi serta pemberian
surat pengantar pembimbing kepada mahasiswa.

4. Sistem baru memiliki sistem login yang secara otomatis disesuaikan berdasarkan level
masing-masing user.

5. Pada sistem baru terdapat fitur seminar dan pendadaran yang digunakan untuk mengolah
data mahasiswa yang akan melakukan seminar atau pendadaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian sistem

Pengujiaan sistem akan digunakan untuk memeriksa apakah sistem dapat berjalan seperti yang
diharapkan dan direncanakan sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan menjalankan program
yang telah dibuat.
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Pengujian Plagiarisme

Pengujian plagiarisme yang akan dilakukan yaitu membandingkan hasil pemrosesan
pengecekan plagiarisme dari sistem sebelumnya (yang diteliti oleh Rina Amelia, S.T.) dengan
sistem yang sedang dikembangkan. Pengujian berdasarkan pada nilai N-gram, hasil yang
dibandingkan dari kedua sistem tersebut terletak pada sisi persentase kemiripan dokumen dan
kecepatan pemrosesan. Data pengujian yang akan digunakan ada dua.

Tabel 2. Data uji 1

Jaringan saraf tiruan merupakan salah satu cabang Al (Artificial Intelligence). Jaringan saraf
tiruan adalah paradigma pemrosesan suatu informasi yang terinspirasi oleh sistem otak
manusia dalam menerima suatu informasi dan menyelesaikan masalah dengan melakukan
proses belajar melalui perubahan bobot sinapsisnya. Jaringan saraf tiruan dapat digunakan
untuk mendiagnosa suatu penyakit, sehingga sangat bermanfaat di bidang kedokteran. Aplikasi
ini dibangun untuk mendiagnosa jenis penyakit alergi berdasarkan gejala — gejala yang dialami
oleh pasien khususnya penyakit alergi makanan, dermatitis kontak, mata dan obat. Aplikasi ini
diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat umum maupun membantu pihak dokter dalam
menentukan penyakit yang diderita oleh pasien. Aplikasi ini dalam pelatihannya menggunakan
metode Backpropagation. Metode Backpropagation merupakan sebuah pembelajaran terawasi,
dan dapat membantu meminimalkan error pada output yang dihasilkan oleh sistem. Metodologi
penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode air terjun (Waterfall),
yang hanya meliputi tahap Analisa kebutuhan (Requirements), Design sistem (System Design),
Implementasi (Coding), Pengujian (Integartion and Testing), dan Pemeliharaan (Operation and
Maintenance). Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman JAVA, dan
menggunakan tool software pemrograman NetBeans IDE 7.2.1, serta MySQL dalam
pengelolaan databasenya. Proses diagnosa alergi pada sistem ini terdiri dari beberapa
tahapan. Pertama proses pelatihan, dimana pada proses pelatihan ini input (gejala alergi) dilatih
dengan menggunakan metode backpropagation. Hasil dari proses pelatihan akan digunakan
untuk proses kedua yaitu pengujian terhadap penyakit alergi. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 10 untuk data alergi makanan, 10 untuk data alergi dermatitis kontak, 10
untuk alergi mata, dan 10 untuk data alergi obat. Rasio antara data training dan data testing
adalah 8:2. Hasil pengujian diagnosa alergi menunjukan bahwa aplikasi yang dibangun mampu
mengenali alergi dengan ketepatan 98% dari data alergi yang diujikan. Kesalahan dalam
penguijian diagnosa alergi terjadi karena beberapa hal, yaitu : kurangnya proses pembelajaran,
learning rate (konstanta pembelajaran) yang digunakan, dan maksimum iterasi yang digunakan
dalam proses pelatihan kurang.

3.2. Pengujian Data 1

Proses pengujian yang dilakukan adalah mengunggah data tersebut pada sistem lama dan
sistem yang sedang dikembangkan. Pengujian menggunakan pengujian terhadap nilai n-gram 2
sampai 5, tujuan dari pengujian ini untuk melihat persentase kemiripan dan waktu proses tiap-
tiap n-gram pada sistem yang berbeda. Hasil dari proses pendeteksian plagiarisme tersebut
yaitu:

Tabel.3. Tabel pengujian data 1

Waktu Pemrosesan (detik) Persentase Kemiripan (%)
No Jumlah N-gram Sistem Sistem
Kata Uji 9 Sistem Baru Sistem Baru
Lama Lama
1 294 2 20 9 48.92 76.00
2 294 3 17 6 40.22 69.00
3 294 4 15 4 34.56 61.00
4 294 5 15 3 31.69 57.00
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis, perancangan dan implementasi yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi skripsi dengan menerapkan metode
Winnowing untuk deteksi similarity dokumen (studi kasus Teknik Informatika UPN “Veteran”
Yogyakarta) telah berhasil dirancang dan dibangun.

Sistem ini dibangun untuk digunakan oleh mahasiswa, dosen dan Koordinator Skripsi untuk
mempermudah dalam mengajukan, memproses serta memberi penilaian terhadap proposal
skripsi yang diajukan. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
penggunaan sistem informasi skripsi ini mampu menjawa kebutuhan dari mahasiswa, dosen
serta koordinator skripsi yang ada di Teknik Informatika UPN “Veteran” Yogyakarta, yaitu
mampu meminimalisir terjadinya tindak plagiarisme. Hal ini dikarenakan sistem informasi skripsi
ini telah ditambahkan fitur untuk mengecek plagiarisme dalam proposal skripsi yang diajukan.
Sehingga mendorong mahasiswa untuk menyusun proposal skripsi dengan lebih baik lagi.

Dosen dapat mengetahui mahasiswa yang belum mengajukan proposal, maupun yang telah
diterima oleh koordinator skripsi, Sehingga dapat dijadikan evaluasi terhadap sistem yang
digunakan dalam menentukan suatu proposal layak atau tidak untuk diterima.
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